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Abstract 

 

This research aims to describe and explain students' mistakes in solving mathematical 

numeracy problems based on APOS theory in fifth grade elementary school. This research 

method uses qualitative descriptive research. The research instruments used observation 
sheets, test question sheets and interviews. According to the research results, students' 

understanding of fraction material is quite high, although there are some students who 

actually understand the material but are lazy in taking the tests given so they only do a few 
questions but are not thorough enough and are too hasty in understanding the material and 

working on the questions. Errors at the action stage are included in the low category, because 

the majority of students can already understand what is known in the question. Errors at the 
process stage are included in the low category, because most students already understand 

what is asked in the question. At the error object stage in implementing the plan, students 

are not yet fully able to solve the problem, there are still many students who only write down 
the formula and there are also those who carry out calculation operations but the final result 

is wrong. Error at schema stage. At this stage, it is included in the highest category, because 

students do not write conclusions from the final results of the questions in question and 
students do not check their answers again. 

 

Keywords: Analysis; Mathematical Numeration; APOS theory. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menjelaskan kesalahan siswa dalam 

penyelesaian masalah numerasi matematika berdasarkan teori APOS di kelas V SD. Metode 

penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen penelitian 
menggunakan lembar observasi, lembar soal tes dan wawancara. Menurut hasil penelitian 

pemahaman siswa dalam materi pecahan cukup tinggi, walau ada beberapa siswa yang 

mailto:emailauthor@institution.ac.id
mailto:emailauthor@institution.ac.id


TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora, 6(1), Januari-Maret 2025: 63-73 

 
 

64 
 

sebenarnya paham pada materi tapi malas dalam mengerjakan tes yang di berikan jadi 

hanya mengerjakan beberapa soal saja tetapi kurang teliti dan terlalu terburu – buru dalam 

memahami materi dan mengerjakan soal. Kesalahan pada tahap aksi termasuk dalam 
kategori rendah, karena mayoritas siswa sudah bisa memahami apa yang diketahui pada 

soal. Kesalahan pada tahap proses termasuk dalam kategori rendah, karena Sebagian besar 

siswa sudah memahami apa yang di tanyakan pada soal. Pada tahap objek kesalahan dalam 
melaksanakan rencana, siswa belum sepenuhnya mampu menyelesaikan soal, masih banyak 

siswa yang hanya menuliskan rumusnya saja dan ada juga yang melakukan operasi hitung 

akan tetapi hasil akhirnya salah. Kesalahan pada tahap skema. Pada tahap ini termasuk 
dalam kategori paling tinggi, karena siswa tidak menuliskan kesimpulan dari hasil akhir soal 

yang dimaksud dan siswa tidak memeriksa kembali jawabannya. 

 

   Katakunci: Analisis; Numerasi Matematika; Teori APOS. 

1 Pendahuluan  

Kualitas sumber daya manusia (SDM) adalah 

salah satu faktor utama yang menentukan 

kemajuan suatu bangsa. Salah satu aspek penting 

yang membentuk kualitas SDM adalah Pendidikan. 

Pendidikan merupakan salah satu hal penting yang 

dibutuhkan manusia, karena dengan adanya 

pendidikan seseorang dapat memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang berguna dalam kehidupan 

sehari – hari. Salah satu Pendidikan yang ada di 

Indonesia yaitu Pendidikan sekolah dasar. (Agus, 

2020) menyebutkan bahwa Pendidikan dasar 

merupakan pilar utama dalam membangun 

kemampuan intelektual, sosial, dan personal 

siswa. Pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar 

yang optimal memerlukan kerjasama antara guru, 

orang tua, dan pemerintah. Setiap pihak memiliki 

peran penting yang saling mendukung untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

berkualitas, dan holistik. Pendidikan yang holistik 

di sekolah dasar akan menyiapkan mereka untuk 

menjadi individu yang tidak hanya sukses dalam 

dunia pendidikan, tetapi juga mampu memberikan 

kontribusi yang berarti bagi masyarakat dan dunia 

yang lebih baik di masa depan.  

Keberhasilan pendidikan diukur dari 

tercapainya target akademis dan nilai karakter 

yang dimiliki seseorang yang tercermin dalam 

kehidupan sehari – hari. Menurut (Sarminah, 

2018) Keberhasilan siswa saat ini memang lebih 

dari sekadar pencapaian akademik semata. Itu 

adalah investasi yang akan memberikan dampak 

positif yang besar di masa depan, baik bagi 

individu tersebut maupun bagi masyarakat secara 

keseluruhan. Pendidikan yang berkualitas 

membentuk generasi yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga tangguh, kreatif, 

peduli terhadap sesama, dan siap berkontribusi 

untuk kemajuan dunia. Oleh karena itu, 

mendukung dan meningkatkan kualitas pendidikan 

adalah salah satu cara terbaik untuk membangun 

masa depan yang lebih baik bagi semua. 

Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran wajib yang diajarkan disetiap jenjang 

Pendidikan, baik tingkat dasar, menengan serta 

perguruan tinggi. Matematika diberikan untuk 

membekali siswa dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama. Matematika juga dapat 

digunakan untuk menganalisa dan 

menyederhanakan sebuah problem. Pembelajaran 

matematika memiliki beberapa tujuan salah 

satunya yaitu untuk mengembangkan suatu 

kemampuan dalam pemecahan masalah yang ada.  

(Anditiasari, 2020) berpendapat Pembelajaran 

matematika di sekolah dasar memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk kompetensi – 

kompetensi dasar yang diperlukan siswa untuk 

bersaing di dunia global yang terus berkembang. 

Melalui matematika, siswa tidak hanya belajar 

untuk menguasai konsep – konsep akademik, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan yang 

sangat dibutuhkan di masa depan, seperti berpikir 

kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, serta 

menggunakan teknologi secara efektif. 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar 

tidak hanya berfokus pada mengembangkan 

keterampilan berpikir logis, analitis, kritis dan 

kreatif, tetapi juga sangat efektif dalam melatih 

siswa untuk bekerja sama dan mengolah informasi 

dengan bijak. Kemampuan untuk berkolaborasi, 

memecahkan masalah secara kelompok, mengelola 

informasi dengan hati – hati dan mengambil 

keputusan yang rasional adalah keterampilan yang 

sangat berharga dalam dunia yang semakin 

kompleks dan saling terhubung ini. Dengan 



TRILOGI: Jurnal Ilmu Teknologi, Kesehatan, dan Humaniora, 6(1), Januari-Maret 2025: 63-73 

 
 

65 
 

pendekatan yang tepat, matematika dapat 

membekali siswa dengan keterampilan yang tidak 

hanya berguna di bidang akademik, tetapi juga 

sangat relevan dalam kehidupan sehari – hari dan 

dunia profesional di masa depan. 

Menurut (Suhendar, 2021) “Kemampuan 

pemecahan masalah adalah keterampilan yang 

sangat penting dalam pembelajaran matematika 

dan keterampilan ini juga berdampak langsung 

pada kehidupan sehari – hari siswa. Selain 

membantu mereka menguasai konsep – konsep 

matematika, keterampilan ini juga mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi tantangan nyata dalam 

berbagai aspek kehidupan, mulai dari perencanaan 

waktu, pengelolaan keuangan, hingga 

pengambilan keputusan yang bijaksana.  Dalam 

matematika tentunya akan ditemukan masalah – 

masalah yang harus dipecahkan salah satunya 

yaitu masalah numerasi. Numerasi adalah suatu 

kemampuan mengaplikasikan bilangan dan simbol 

dalam matematika untuk pemecahan masalah 

dalam kehidupan sehari – hari. Menurut (Astutik, 

2022) numerasi merupakan kemampuan atau 

kecakapan dalam mengembangkan kemampuan 

serta keterampilan matematika di seluruh aspek 

kehidupan. Mengembangkan kemampuan 

numerasi siswa bukan hanya membantu mereka 

untuk menguasai konsep matematika, tetapi juga 

mempersiapkan mereka untuk mengatasi 

tantangan dunia nyata yang melibatkan angka dan 

data. Salah satu teori yang digunakan sebagai 

analisis untuk mengetahui kemampuan 

penyelesaian masalah numerasi adalah teori 

APOS.  

Teori APOS (Action, Process, Object, and 

Schema) merupakan sebuah pendekatan dalam 

mempelajari bagaimana individu memahami dan 

mengkonstruksi konsep – konsep matematika. 

Teori ini berakar pada konstruktivisme sosial, yang 

menekankan bagaimana individu belajar melalui 

interaksi sosial dan pengalaman konkret. Teori 

APOS memberikan kerangka kerja yang sangat 

berguna untuk memahami bagaimana individu 

mengembangkan pemahaman matematika, dari 

yang paling konkret (aksi) hingga yang paling 

abstrak (skema). Proses ini menunjukkan 

bagaimana siswa beralih dari mengalami langsung 

konsep matematika melalui tindakan, menuju 

pemahaman yang lebih mendalam tentang 

hubungan antar konsep, serta penerapannya 

dalam konteks yang lebih luas dan kompleks.  

(Dubinsky & Mcdonald, dalam Elfrida Nailopo, 

dkk, 2022) Teori APOS memberikan kerangka yang 

sangat berguna untuk memahami bagaimana 

siswa mengkonstruksi dan mengembangkan 

konsep – konsep matematika. Dengan 

memanfaatkan teori ini, guru dapat merancang 

pembelajaran yang lebih berfokus pada siswa, 

mendorong mereka untuk berpikir secara 

mendalam, menghubungkan berbagai konsep 

matematika, dan menyelesaikan masalah yang 

lebih kompleks. Pembelajaran yang dioptimalkan 

dengan pendekatan APOS dapat meningkatkan 

pemahaman matematika siswa dan membekali 

mereka dengan keterampilan berpikir yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa 

depan. Jurnal ini berupaya untuk mendeskripsikan 

bagaimana penyelesaian masalah numerasi 

matematika berdasarkan teori APOS di kelas V SD. 

2 Metode  

Penelitian ini berpendekatan kualitatif 

deskriptif yang dilakukan pada bulan oktober 2024 

di SDN Miyono 1 Jalan Raya Darussalam Desa 

Miyono, Kecamatan Sekar, Kabupaten Bojonegoro. 

Kami memilih SDN Miyono 1 karena karakteristik 

siswa yang beragam serta berpotensi penerapan 

temuan penelitian. SDN Miyono 1 memiliki kepala 

sekolah yaitu Ibu Sunarsih, S.Pd. Kami melakukan 

observasi di kelas V dengan wali kelas yaitu Bapak 

Kaderi, S. Pd. Kelas ini memiliki 23 siswa dengan 

rincian 11 siswa perempuan dan 12 siswa laki – 

laki. 

Dalam penelitian ini, sumber data berasal dari 

siswa, guru dan konteks pembelajaran di kelas, 

yang semuanya memberikan informasi yang 

diperlukan untuk menggambarkan proses 

pemecahan masalah matematika siswa dengan 

menggunakan teori APOS. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, tes, dan 

dokumentasi, yang memberikan gambaran lebih 

lengkap tentang bagaimana siswa berinteraksi 

dengan masalah matematika serta 

mengembangkan pemahaman mereka. Sumber 

data ini sangat penting untuk memperoleh 

wawasan yang lebih mendalam mengenai 

kemampuan matematika siswa dan untuk 

merumuskan rekomendasi bagi pengembangan 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Dalam penelitian kualitatif, instrumen seperti 

pedoman wawancara, panduan pengamatan, dan 

dokumentasi dapat membantu peneliti 

mengumpulkan data yang mendalam dan relevan. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dan menganalisis 
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kemampuan pemecahan masalah matematika 

berdasarkan teori APOS meliputi beberapa alat 

yang telah dirancang untuk mendapatkan 

informasi yang diperlukan secara sistematis. 

Instrumen tersebut terdiri dari: 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi merupakan instrumen 

penting yang memungkinkan peneliti atau guru 

untuk mengumpulkan data kualitatif yang 

mendalam tentang proses pembelajaran atau 

penyelesaian soal matematika oleh siswa. Melalui 

lembar observasi, peneliti dapat mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan siswa dalam pemecahan 

masalah matematika, serta memahami cara siswa 

mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari 

dalam situasi nyata. Lembar observasi juga 

membantu dalam memberikan umpan balik yang 

konstruktif, serta merancang langkah – langkah 

pembelajaran yang lebih efektif. Berikut adalah 

contoh Pedoman Observasi Siswa, yang berisi lima 

poin aktivitas yang mungkin dilakukan siswa saat 

mengerjakan soal tes dalam penelitian ini: 

2.  Lembar Soal Tes 

Tes soal cerita yang mengukur kemampuan 

numerasi siswa dalam konteks kehidupan sehari – 

hari memang sangat penting dalam menilai 

pemahaman dan aplikasi konsep matematika 

siswa. Dengan menggunakan teori APOS (Aksi, 

Proses, Objek, dan Skema), penelitian ini tidak 

hanya menilai hasil akhir yang dicapai siswa dalam 

menyelesaikan soal, tetapi juga mengidentifikasi 

proses kognitif yang dilakukan siswa selama 

mengerjakan soal matematika. 

3. Wawancara 

Wawancara semi terstruktur dalam penelitian 

ini digunakan untuk menggali informasi lebih 

dalam mengenai cara siswa menyelesaikan 

masalah matematika, khususnya yang berkaitan 

dengan kemampuan numerasi. Dengan 

pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh data 

kualitatif yang mendalam mengenai proses 

berpikir siswa serta tahap – tahap pemahaman 

mereka, yang berhubungan dengan teori APOS 

dalam pemecahan masalah matematika. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini memberikan pendekatan 

menyeluruh yang memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh data yang lebih mendalam mengenai 

kemampuan numerasi matematika siswa dan 

proses pemecahan masalah yang mereka jalani. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

meliputi: tes tulis, observasi dan dokumen. 

Analisis data deskriptif kualitatif dalam 

penelitian ini memberikan gambaran yang lebih 

jelas tentang bagaimana siswa memahami dan 

memecahkan masalah numerasi matematika. 

Dengan menggunakan teori APOS, peneliti dapat 

memetakan perkembangan kognitif siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika secara lebih 

terstruktur. Hasil analisis ini tidak hanya 

memberikan wawasan mendalam tentang 

kemampuan numerasi siswa, tetapi juga 

membuka jalan untuk merancang pendekatan 

pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan 

tahap perkembangan kognitif siswa. Proses ini 

mencakup penyusunan dan pengorganisasian 

data, penafsiran makna, serta identifikasi pola dan 

tema yang muncul dari data, sehingga temuan-

temuan dapat disajikan secara sistematis dan 

jelas. Hasil analisis ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan tentang bagaimana siswa 

memecahkan masalah matematika dan 

menunjukkan pentingnya pengembangan 

kemampuan numerasi dalam pendidikan 

matematika. 

Validitas data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

triangulasi metode. Penggunaan teknik triangulasi 

metode dalam penelitian ini sangat penting untuk 

meningkatkan keabsahan dan validitas data yang 

diperoleh. Dengan menggabungkan data dari tes, 

observasi dan wawancara, peneliti dapat 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai kemampuan numerasi siswa dan 

pemahaman mereka terhadap konsep 

matematika. 

Dalam konteks penelitian ini, yang bertujuan 

untuk menganalisis kemampuan numerasi siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika 

berdasarkan teori APOS, prosedur penelitian yang 

jelas dan terstruktur sangat penting untuk 

memperoleh keabsahan data yang dapat diuji 

kebenarannya. 

3 Hasil dan Diskusi  

Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, di mana peneliti 

menggambarkan, menguraikan, dan menjelaskan 

data yang telah diperoleh. Data dikumpulkan 

melalui observasi, tes tertulis, dan wawancara 

dengan siswa kelas V. Hasil dari tes tertulis dan 

wawancara digunakan sebagai alat untuk 

memverifikasi dan melakukan triangulasi data.  

Berdasarkan hasil tes yang telah 

dilakukan oleh siswa, kemampuan mereka 

dikategorikan ke dalam empat tingkatan, 
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yaitu: Kurang (0-55), Cukup (51-65), Baik 

(66-80) dan Sangat Baik (81-100). 

Berdasarkan pengelompokan tersebut, empat 

siswa dipilih sebagai subjek penelitian secara 

acak dari masing – masing kategori. Pemilihan 

subjek ini bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran yang representatif mengenai 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah numerasi dari setiap tingkatan 

kategori. Mereka adalah: 

1. SNHN / S1 (dengan hasil tes 44) 

2. DAP / S2 (dengan hasil tes 59) 

3. REP / S3 (dengan hasil tes 80) 

4. NA / S4 (dengan hasil tes 100) 

5.  

a. Pada Soal Nomor 1 

Berikut ini pembahasan mengenai ke empat 

subjek dalam penyelesaian masalah numerasi 

matematika berdasarkan teori APOS di Kelas V 

SD. 

1. Analisis Kesalahan Subjek 1 

 

 

Gambar 1. Jawaban Soal Nomor 1 Subjek 1 

S1 tidak menuliskan tahap skema atau 

kesimpulan dari hasil operasi hitungnya  

Perhatikan wawancara dari maksud subjek 1 

Peneliti : Apakah kamu menuliskan 

kesimpulan dari jawabanmu tersebut? 

Subjek 1 : Saya lupa tidak menuliskan 

kesimpulannya bu. 

Peneliti : Menurutmu apa penyebab 

kesalahan yang telah kamu lakukan dalam 

mengerjakan soal tersebut? 

Subjek 1 : Saya terburu – buru bu agar bisa 

mengerjakan soal selanjutnya. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Subjek 

1 (S1) telah memahami informasi yang diberikan 

dalam soal dan mampu mengidentifikasi 

pertanyaan yang diajukan. Namun, S1 tidak 

menuliskan kesimpulan atau tahap skema dari 

jawaban yang diberikan. Hal ini disebabkan oleh 

kecenderungan S1 untuk tergesa – gesa dalam 

menyelesaikan soal. 

2. Analisis Kesalahan Subjek 2 

 

 

Gambar 2. Jawaban Soal Nomor 1 Subjek 2 

 

S2 menjawab dengan benar sesuai dengan 

teori APOS. 

3. Analisis Kesalahan Subjek 3 

 

 

Gambar 3. Jawaban Soal Nomor 1 Subjek 3 

 

S3 tidak menuliskan tahap skema atau 

kesimpulan dari hasil operasi hitungnya. 

Perhatikan wawancara dari maksud subjek 3 

Peneliti : Apakah kamu menuliskan 

kesimpulan dari jawabanmu tersebut? 

Subjek 3 : Saya lupa tidak menuliskan 

kesimpulannya bu. 

Peneliti : Menurutmu apa penyebab 

kesalahan yang telah kamu lakukan dalam 

mengerjakan soal tersebut? 
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Subjek 3 : Saya terburu – buru bu agar bisa 

mengerjakan soal selanjutnya. 

Dapat di lihat dari hasil wawancara subjek 3 

telah mengetahui apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal, akan tetapi subjek 3 tidak 

menuliskan pada tahap skema atau kesimpulan 

dari hasil jawabannya. Penyebab subjek 1 tidak 

menuliskan tahap skema yaitu terlalu terburu – 

buru dalam mengerjakan soal. 

4. Analisis Kesalahan Subjek 4 

 

Gambar 4. Jawaban Soal Nomor 1 Subjek 4 

 

S4 menjawab dengan benar sesuai dengan 

teori APOS.  

b. Pada Soal Nomor 2 

Berikut ini pembahasan mengenai ke empat 

subjek dalam penyelesaian masalah numerasi 

matematika berdasarkan teori APOS di Kelas V 

SD. 

1. Analisis Kesalahan Subjek 1 

 

 

Gambar 5. Jawaban Soal Nomor 2 Subjek 1 

S1 hanya menuliskan beberapa tahap pada 

tahapan objek dan tidak menuliskan apa – apa 

pada tahap skema.  

Perhatikan wawancara dari maksud subjek 1 

Peneliti : Rumus apa yang digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan soal 

tersebut? 

Subjek 1 : Saya menggunakan rumus 

penjumlahan pecahan campuran dengan cara 

yang kedua bu. 

Peneliti : Mengapa kamu menggunakan 

rumus tersebut? 

Subjek 1 : Karena saya bisanya 

menggunakan cara yang kedua bu, tapi saya 

belum selesai waktunya sudah habis. 

Peneliti : Apakah kamu menuliskan 

kesimpulan dari jawabanmu tersebut? 

Subjek 1 : Saya lupa tidak menuliskan 

kesimpulannya bu. 

Peneliti : Menurutmu apa penyebab 

kesalahan yang telah kamu lakukan dalam 

mengerjakan soal tersebut? 

Subjek 1 : Saya terburu – buru bu agar bisa 

mengerjakan soal selanjutnya. 

Dapat di lihat dari hasil wawancara subjek 1 

telah mengetahui apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal, akan tetapi subjek 1 belum 

selesai mengerjakan pada tahap objek dan tidak 

menuliskan pada tahap skema atau kesimpulan 

dari hasil jawabannya. Penyebab subjek 1 belum 

selesai mengerjakan tahap objek dan tidak 

menuliskan tahap skema yaitu terlalu terburu – 

buru dalam mengerjakan soal. 

2. Analisis Kesalahan Subjek 2 

 

 

Gambar 6. Jawaban Soal Nomor 2 Subjek 2 

 

S2 menjawab dengan benar sesuai dengan 

teori APOS. 
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3. Analisis Kesalahan Subjek 3 

 

 

Gambar 7. Jawaban Soal Nomor 2 Subjek 3 

S3 menjawab dengan benar sesuai dengan 

teori APOS. 

4. Analisis Kesalahan Subjek 4 

 

 

Gambar 8. Jawaban Soal Nomor 2 Subjek 4 

 

S4 menjawab dengan benar sesuai dengan 

teori APOS. 

 

c. Pada Soal Nomor 3 

Berikut ini pembahasan mengenai ke empat 

subjek dalam penyelesaian masalah numerasi 

matematika berdasarkan teori APOS di Kelas V 

SD. 

1. Analisis Kesalahan Subjek 1 

 

 

Gambar 9. Jawaban Soal Nomor 3 Subjek 1 

 

S1 tidak menuliskan apa – apa pada soal 

nomor 3. 

Perhatikan wawancara dari maksud subjek 1 

Peneliti : Mengapa kamu tidak 

mengerjakan soal nomor 3? 

Subjek 1 : Karena waktunya sudah habis 

bu, jadi ya tidak saya kerjakan. 

Dapat di lihat dari hasil wawancara subjek 1 

tidak menuliskan apa – apa mulai dari tahap aksi, 

proses, objek dan skema dengan alasan waktunya 

sudah habis. 

2. Analisis Kesalahan Subjek 2 

3.  

 

Gambar 10. Jawaban Soal Nomor 3 Subjek 2 

 

S2 hanya menuliskan pada tahap aksi dan 

prosesnya saja. 

Perhatikan wawancara dari maksud subjek 2 

Peneliti : Coba jelaskan permasalahan 

atau maksud dari pertanyaan yang ada pada soal 

tersebut? 

Subjek 2 : Maksud soal tersebut yaitu di 

suruh mencari berapa km lagi Bela sampai di 

sekolah. 

Peneliti : Mengapa tidak kamu kerjakan 

sampai selesai? 

Subjek 2 : Waktunya sudah habis bu 

jadinya ya tidak saya kerjakan. 

Dapat di lihat dari hasil wawancara subjek 2 

telah mengetahui apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal, akan tetapi subjek 2 tidak 

dapat menyelesaikan permasalahan soal tersebut. 

Penyebab subjek 2 tidak menyelesaikan soal yaitu 

waktu mengerjakan sudah habis 

4. Analisis Kesalahan Subjek 3 

 

 

Gambar 11. Jawaban Soal Nomor 3 Subjek 3 
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S3 menjawab dengan benar sesuai dengan 

teori APOS. 

5. Analisis Kesalahan Subjek 4 

 

 

Gambar 12. Jawaban Soal Nomor 3 Subjek 4 

 

S4 menjawab dengan benar sesuai dengan 

teori APOS. 

 

d. Pada Soal Nomor 4 

Berikut ini pembahasan mengenai ke empat 

subjek dalam penyelesaian masalah numerasi 

matematika berdasarkan teori APOS di Kelas V 

SD. 

1. Analisis Kesalahan Subjek 1 

 

 

Gambar 13. Jawaban Soal Nomor 4 Subjek 1 

S1 tidak menuliskan apa – apa pada soal 

nomor 4. 

Perhatikan wawancara dari maksud subjek 1 

Peneliti : Mengapa kamu tidak 

mengerjakan soal nomor 3? 

Subjek 1 : Karena waktunya sudah habis 

bu, jadi ya tidak saya kerjakan. 

Dapat di lihat dari hasil wawancara subjek 1 

tidak menuliskan apa – apa mulai dari tahap aksi, 

proses, objek dan skema dengan alasan waktunya 

sudah habis. 

 

2. Analisis Kesalahan Subjek 2 

 

Gambar 14. Jawaban Soal Nomor 4 Subjek 2 

 

S2 tidak menuliskan apa – apa pada soal 

nomor 4. 

Perhatikan wawancara dari maksud subjek 2 

Peneliti : Mengapa kamu tidak 

mengerjakan soal nomor 4? 

Subjek 2 : Karena waktunya sudah habis 

bu, jadi ya tidak saya kerjakan. 

Dapat di lihat dari hasil wawancara subjek 2 

tidak menuliskan apa – apa mulai dari tahap aksi, 

proses, objek dan skema dengan alasan waktunya 

sudah habis. 

3. Analisis Kesalahan Subjek 3 

 

Gambar 15. Jawaban Soal Nomor 4 Subjek 3 

S3 hanya menuliskan pada tahap aksi dan 

prosesnya saja. 

Perhatikan wawancara dari maksud subjek 3 

Peneliti : Mengapa tidak kamu kerjakan 

sampai selesai? 

Subjek 2 : Saya baru menuliskan model 

matematikanya saja karena waktunya sudah habis 

bu. 

Dapat di lihat dari hasil wawancara subjek 3 

telah mengetahui apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal, akan tetapi subjek 3 tidak 

dapat menyelesaikan permasalahan soal tersebut. 

Penyebab subjek 3 tidak menyelesaikan soal yaitu 

waktu mengerjakan sudah habis. 
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4. Analisis Kesalahan Subjek 4 

 

Gambar 16. Jawaban Soal Nomor 4 Subjek 4 

 

S4 menjawab dengan benar sesuai dengan 

teori APOS. Untuk melengkapi pernyataan 

tersebut, berikut adalah tabel persentase 

kesalahan dapat disusun. 

Tabel 1. Persentase Kesalahan Siswa pada Tiap 

Tahap APOS 

Jenis 
Kesalahan 

Jumlah Persentase 

Aksi 3 15% 

Proses 3 15% 

Objek 6 30% 

Skema 8 40% 

Total 20 100% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa: 

Kesalahan yang paling banyak terjadi pada tahap 

skema menunjukkan 40% bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan 

pengetahuan matematika mereka dan menyusun 

langkah – langkah pemecahan masalah secara 

sistematis. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika perlu difokuskan pada latihan yang 

melibatkan langkah – langkah yang jelas dan 

terstruktur, serta mendorong siswa untuk 

melakukan refleksi dan memahami hubungan 

antara konsep – konsep matematika yang telah 

dipelajari. Dengan demikian, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir 

matematis yang lebih baik dan mampu 

memecahkan masalah matematika secara lebih 

efektif. 

Kesalahan pada tahap objek, dengan 

persentase 30%, menunjukkan bahwa siswa 

kesulitan dalam memahami cara yang benar untuk 

menyelesaikan soal matematika, lebih khusus lagi 

dalam memahami proses dan langkah – langkah 

yang harus diambil. Kesalahan ini umumnya 

disebabkan oleh ketidakmampuan siswa untuk 

mengonseptualisasikan dan mengorganisir proses 

matematika secara mendalam. Oleh karena itu, 

penting untuk mengembangkan pembelajaran 

yang menekankan pada pemahaman prosedur 

dan hubungan antar konsep. Latihan soal yang 

lebih terstruktur, pembelajaran berbasis proses, 

serta penggunaan refleksi dan diskusi dapat 

membantu siswa untuk memperbaiki kesalahan 

pada tahap objek ini. 

Kesalahan pada tahap aksi dan proses dengan 

persentase masing – masing sebesar 15% 

menunjukkan adanya kesulitan siswa dalam 

menulis aksi yang mereka lakukan serta 

mengorganisir proses pemecahan masalah secara 

terstruktur. Penyebab utama kesalahan ini adalah 

ketidakterbiasaan siswa dalam menuliskan 

langkah – langkah yang diperlukan dan kurangnya 

pemahaman dalam menghubungkan proses satu 

dengan yang lain. Oleh karena itu, penting untuk 

mengembangkan latihan yang berfokus pada 

penulisan langkah – langkah pemecahan masalah 

serta meningkatkan kemampuan siswa untuk 

mengorganisir pemikiran mereka dalam bentuk 

langkah – langkah yang sistematis. 

4 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 

kesimpulan bahwa: 

1. Kesalahan pada tahap aksi. Pada tahap ini 

termasuk dalam kategori rendah dengan 

persentase 15% karena mayoritas siswa 

sudah bisa memahami apa yang diketahui 

pada soal. 

2. Kesalahan pada tahap proses. Pada tahap 

ini juga termasuk dalam kategori rendah 

dengan persentase sama dengan tahap 

aksi yaitu 15%, karena Sebagian besar 

siswa sudah memahami apa yang di 

tanyakan pada soal. 

3. Kesalahan pada tahap objek. Pada tahap 

ini memiliki jumlah persentase terendah 

kedua dengan persentase 30%. Pada 

tahap inni kesalahan dalam melaksanakan 

rencana, siswa belum sepenuhnya mampu 

menyelesaikan soal, masih banyak siswa 

yang hanya menuliskan rumusnya saja 

dan ada juga yang melakukan operasi 

hitung akan tetapi hasil akhirnya salah. 

4. Kesalahan pada tahap skema. Pada tahap 

ini termasuk dalam kategori paling tinggi 

dengan persentase 40%. Kesalahan pada 

tahap skema siswa tidak menuliskan 
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kesimpulan dari hasil akhir soal yang 

dimaksud dan siswa tidak memeriksa 

kembali jawabannya.   
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